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ABSTRAK
Distribusi adalah salah satu aspek dalam pemasaran. Distribusi merupakan proses kegiatan yang
mempermudah suatu proses pemasaran berupa barang atau jasa dari produsen kepada konsumen.
Distribusi sangat dibutuhkan oleh konsumen untuk memperoleh barang-barang yang dihasilkan
oleh produsen, terlebih lagi bila jarak antara lokasi produksi dan pelanggan relatif cukup jauh.
Salah satu proses distribusi yang dibutuhkan adalah Depot Air Galon. Dalam pendistribusian air
galon, distributor tidak terlalu memperhitungkan jarak dan waktu tempuh untuk mengantar air galon
kepada pelanggannya, sehingga distributor mengalami kesulitan dalam mengatur efisiensi antara
waktu pendistribusian, jarak, serta biaya pendistribusian. Sedangkan untuk penanganan dan pem-
prosesan data pendistribusian, saat ini juga masih di lakukan dengan cara konvensional. Tentunya
pemprosesan data secara konvensional juga akan menyebabkan banyak hal yang akan menjadi
kendala-kendala tersendiri. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka penulis mengembangkan
sebuah sistem informasi distribusi air galon berbasis web. Sistem yang dikembangkan terbagi tiga
pengguna, yaitu sistem user, sistem pemilik depot dan sistem admin. Pada sistem ini user bisa
memesan air galon kepada pemilik depot secara online pada sistem tersebut. Berdasarkan hasil
pengujian black box testing pada website berjalan 100%, sedangkan hasil pengujian user acceptance
test (UAT) yang dilakukan pada 10 responden dengan persentase sebesar 76%. Berdasarkan hasil
pengujian black box testing dan user acceptance test (UAT) dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi distribusi air galon dapat berjalan sangat baik dan dapat membantu pelanggan dalam
memesan depot air galon secara online.
Kata Kunci: Air Galon, Distribusi, Web.
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ABSTRACT
Distribution is one aspect of marketing. Distribution is a process of activities that facilitate a
marketing process in the form of goods or services from producers to consumers. Distribution is
needed by consumers to obtain goods produced by manufacturers, especially when the distance
between the production site and customers is relatively far enough. One of the distribution processes
needed is Drinking Water Depot. In the distribution of gallon water bottle, distributors don’t
take into account the distance and travel time to deliver gallon water bottle to their customers,
so distributors have difficulty in regulating the efficiency between distribution time, distance, and
distribution costs. As for the handling and processing of distribution data, currently also still done
in the conventional way. Of course, conventional data processing will also cause many things that
will become its own constraints. Based on the problems that occurred, the author developed a
web-based gallon water bottle distribution information system. The system developed is divided
into three users, namely the user system, the depot owner system and the admin system. In this
system users can order gallon water to the depot owner online on the system. Based on the results
of Black Box Testing on the website runs 100%, while the results of user acceptance test (UAT)
conducted on 10 respondents with a percentage of 76%. Based on the results of black box testing
and user acceptance test (UAT) test can be concluded that the gallon water distribution information
system can run very well and can help customers in ordering Drinking water depots of online.
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Distribusi adalah salah satu aspek pemasaran. Menurut Muslim (2021),
pendistribusian dapat diartikan sebagai proses kegiatan pemasaran yang memper-
lancar serta mempermudah penerimaan suatu barang dan jasa dari produsen kepada
konsumen, sehingga penggunaan distribusi sesuai dengan kebutuhan yang diper-
lukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Dengan begitu, proses
distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang dapat mencinptakan nilai tambah
produk sesuai dengan kegunaan dan fungsi pemasaran yang dapat merealisasikan
kegunaan atau entitas bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan serta memperluas
arus saluran pemasaran (marketing channel flow) secara fisik maupun non fisik. Dis-
tribusi sangat dibutuhkan oleh konsumen untuk memperoleh barang-barang yang
dihasilkan oleh produsen, terlebih lagi bila jarak antara lokasi produksi dan pelang-
gan relatif cukup jauh. Adapun kegiatan yang termasuk fungsi distribusi terbagi
secara garis besar menjadi dua, yaitu fungsi distribusi pokok dan fungsi tambahan.
Kebutuhan manusia akan air mineral terus meningkat sehingga semakin
banyak produsen air mineral yang tumbuh untuk memenuhi akan kebutuhan terse-
but. Hingga saat ini, jumlah industir air minum dalam kemasan di dalam negeri
mencapai 700 unit dengan 2000 merk dagang. Produsen membuat air minum dalam
kemasan dengan tujuan agar lebih mudah didapatkan oleh para konsumennya dan
lebih mudah dalam pendistribusiannya (SM dan Febriana, 2017).
Produsen beragam cara memproduksi air minum kemasan. Salah satunya
yaitu dalam bentuk depot air galon. Depot air minum galon adalah usaha indus-
tri yang melakukan proses pengolahan air baku menjadi air minum dan menjual
langsung kepada konsumen. Proses pengolahan air pada depot air minum pada
prinsipnya adalah filtrasi (penyaringan) dan desinfeksi. Proses filtrasi dimaksud-
kan selain untuk memisahkan kontaminasi tersuspensi juga memisahkan campuran
yang berbentuk koloid termasuk mikroorganisme dari dalam air, sedangkan desin-
feksi dimaksudkan untuk membunuh mikroorganisme yang tidak tersaring pada
proses sebelumnya. Menurut Lukman (2016), depot air minum yang menjadi objek
penelitian sampai pada tahun ini memiliki jumlah pelanggan kurang lebih seratus
yang terdiri dari pelanggan toko, rumah, instansi/kantor, warung makan, dan lain-
lain dan tranksaksi dalam satu hari mulai dari 30 sampai 70 tranksaksi atau dapat
di rata-rata sekitar 50 tranksaksi. Tingginya jumlah permintaan dan pesanan air
minum pada Depot, menjadi pemicu utama akan kebutuhan sistem informasi un-
tuk membantu mengelola data dan informasi dalam menjalankan aktifitas bisnis ini.
Karena dalam hal ini, sistem pelayanan konsumen menjadi prioritas utama yang
harus diperhatikan dalam mengembangkan usaha ini.
Salah satu perusahaan yang dalam menjalankan proses bisnisnya membu-
tuhkan distribusi adalah Depot Air Minum Galon Abu Gaza. Perusahaan tersebut
memproduksi air minum dalam kemasan galon yang berada di Pekanbaru, Riau.
Untuk mendapatkan keuntungannya, distributor selalu melakukan pendistribusian
kepada pelanggan setiap harinya. Pada dasarnya para distributor air galon membu-
tuhkan waktu untuk mencapai suatu tempat tujuan pendistribusian. Semakin pendek
jarak pendistribusian, maka semakin cepat waktu yang digunakan untuk pendis-
tribusian air galon.
Dalam pendistribusian air galon, distributor tidak terlalu memperhitungkan
jarak dan waktu tempuh untuk mengantar air galon kepada pelanggannya, sehing-
ga distributor mengalami kesulitan dalam mengatur efisiensi antara waktu pendis-
tribusian, jarak, serta biaya pendistribusian yang dikeluarkan setiap harinya, karena
apabila jarak pendistribusian semakin jauh maka biaya operasional akan semakin
besar dan akan berdampak buruk pada konsumen dapat dilihat pada Lampiran A
dan Lampiran B. Ditambah banyaknya jalur menuju tempat tujuan terkadang mem-
buat pengemudi memilih jalur atau rute pendistribusian yang kurang tepat. Hal ini
dapat menyebabkan kurang efisiennya jarak pengantaran produk sehingga kegiatan
pendistribusian menjadi tidak optimal.
Untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, Depot Air Minum Galon Abu Gaza
menyediakan layanan “pesan-antar” dan ada juga yang datang langsung ketempat
depot air minum galon Abu Gaza. Pesan-antar galon biasanya melalui via telpon
dan sms dan juga dilakukan dengan cara melakukan pengiriman langsung ke agen
dan pelanggan dari produsen/pusat. Pelanggan memberitahukan daftar pesanan air
galon yang ingin dibelinya dan menyebutkan lokasi dimana pelanggan berada, lalu
distributor menanggapi pemesanan tersebut dan mengantarkan pesanannya. Setelah
pesanan diterima oleh agen atau konsumen, petugas pengirim air galon memberikan
kuitansi mengenai berapa biaya pemesanan air yang telah dipesan tersebut, lalu
agen atau costumer membayar tagihan tersebut.
Selama ini pemesanan melalui telepon dan datang secara langsung dinilai
kurang efektif karena kurangnya tingkat kompleksitas. Karena melalui telepon dis-
tributor diharuskan untuk memberitahukan air galon yang masih tersedia ke se-
tiap pelanggan melakukan pemesanan. Hal tersebut menyebabkan distributor di-
haruskan sulit untuk melayani banyak pesanan dalam satu waktu.
Sedangkan untuk penanganan dan pemprosesan data pendistribusian, saat
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ini juga masih di lakukan dengan cara konvensional. Tentunya pemprosesan data se-
cara konvensional juga akan menyebabkan banyak hal yang akan menjadi kendala-
kendala tersendiri, contohnya penyimpanan data dan daftar harga yang membu-
tuhkan banyak tempat, layanan yang di berikan akan membutuhkan proses yang
lebih panjang, tidak praktis, pendataan air galon yang tidak maksimal dan banyak
hal lainnya.
Dari hasil studi kasus, penulis mulai memfokuskan pada proses pendistribu-
sian air galon kepada agen atau pelanggan. Yang perlu diperbaiki adalah proses dis-
tribusi air galon agar dapat terdistribusi dengan baik sampai ke agen atau konsumen.
Dengan kemajuan teknologi pada saat ini maka distributor harus bisa memanfaatkan
teknologi informasi dan harus bisa berinovasi untuk menunjang kemudahan dalam
pendistribusian barang ke konsumen agar lebih cepat dan lebih mudah. Berdasarkan
permasalahan yang dihadapi oleh distributor dan agen tersebut maka dapat dikem-
bangkan sebuah sistem informasi distribusi air galon pada area Pekanbaru dengan
tujuan agar sistem tersebut dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan dan dis-
tributor air galon. Keuntungan bagi pelanggan adalah kemudahan untuk melakukan
pemesanan air galon. Sedangkan kemudahan yang didapat oleh pihak distributor
adalah data pemesanan tersusun rapi, dapat melayani beberapa pemesanan air ga-
lon oleh pelanggan dalam satu waktu, petugas pengirim air galon yang dipesan
pelanggan dapat mengetahui jalur lintasan terpendek dari beberapa pemesananan
yang diperoleh menggunakan pemetaan Geographic Information System (GIS) un-
tuk menuju ke tempat lokasi pelanggan tersebut. Hasil menggunakan metode geo-
graphic information system akan menentukan lokasi-lokasi depot air galon yang ada
dipekanbaru serta jalur lintasan terpendek yang harus dilalui petugas pengirim air
galon untuk diantar kepada pelanggan. Keuntungan lain yang di dapat distributor
adalah bisa mengoptimalkan keuntungan dengan mengurangi biaya pendistribusian
air galon, karena jarak tempuh pendistribusian air galon akan menjadi lebih pendek.
Geographic information system (GIS) adalah sistem informasi yang meng-
gunakan sistem komputer yang di rancang dan di gunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, menggabungkan dan juga mengelola dengan tujuan untuk menampil-
kan data spasial sedangkan data spasial yaitu sebuah data yang mempunyai infor-
masi tentang geografis dan dapat menentukan kordinat tertentu (Suparmi, 2021).
Dalam penelitian Geraldin (2020) tentang sistem informasi geografis dis-
tribusi praktek kerja nyata mahasiswa berbasis web (studi kasus program studi
teknik informatika Universitas Islam Kuantan Singingi), sistem informasi ini di-
buat untuk mempermudah mahasiswa dalam mengajukan tempat praktek kerja nya-
ta, mempermudah dosen dalam mempublikasikan tempat praktek kerja nyata yang
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telah diterima serta mempermudah dalam pencarian lokasi praktek kerja nyata keti-
ka dilakukan kunjungan. Hasil penelitiannya adalah dengan adanya sistem infor-
masi distribusi praktek kerja nyata, dapat mempermudah pihak program studi teknik
informatika dalam pengolahan data praktek kerja nyata mahasiswa.
Dalam penelitian lainnya Fitriani (2021) tentang Perancangan Sistem In-
formasi Geografis Objek Wisata Labuhanbatu Berbasis Web. Sistem informasi ge-
ografis dibangun untuk memberikan informasi dalam bentuk peta objek wisata yang
dapat di akses oleh pengguna, sehingga memudahkan wisatawan menemukan rute
jalan menuju lokasi wisata dan dapat menambah jumlah wisatawan yang berkun-
jung ke objek wisata di Labuhanbatu juga meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) serta pendapatan penduduk sekitar. Dalam sistem informasi geografis ini
juga memberikan titik atau rute objek wisata yang jelas sehingga wisatawan diberi
kemudahan dengan melihat titik koordinat objek wisata tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, solusi yang dapat di-
lakukan adalah merancang Bangun Sistem Informasi Distribusi Air Galon Pada
Wilayah Kota Pekanbaru. Sebuah sistem memanfaatkan google maps dan imple-
mentasi pemetaan menggunakan sistem informasi geografis untuk menggambarkan
rute distribusi air galon yang ada dipekanbaru. Sistem ini akan dibangun berbasis
web dan terbagi dalam tiga sistem yakni sistem admin, sistem pelanggan (user), dan
juga sistem pemilik depot.
1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah
bagaimana merancang bangun sistem informasi distribusi air galon pada wilayah
kota pekanbaru?
1.3 Batasan Masalah
Agar tidak menyimpang dan mempertegas masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini, Penulis membatasi ruang lingkup dan pembahasan sebagai
berikut:
1. Pemilihan tujuan pendistribusian air galon dibatasi hanya meliputi Area
Pekanbaru.
2. Sistem yang dibuat bisa melakukan transaksi jual beli air galon secara on-
line.
3. Geographic information system (GIS) untuk menggambarkan pemetaan
lokasi depot air galon yang ada di Pekanbaru.
4. Metode pengembangan sistem menggunakan waterfall.
5. Analisa dan perancangan sistem menggunakan metode Object Oriented
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Analysis Design (OOAD) dengan menggunkan tools UML yang terdiri dari
3 diagram unified modeling language (UML), yaitu use case diagram, ac-
tivity diagram, dan class diagram.
6. Pengguna sistem terdiri dari 3 pengguna, yaitu user, pemilik depot, dan
admin.
7. Pengujian sistem menggunakan blackbox dan UAT.
1.4 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di
atas dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah
sistem informasi distribusi air galon pada wilayah kota pekanbaru yang mampu me-
nentukan rute pendistribusian air galon yang dilalui, sehingga bisa di akses secara
online.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Dapat memberikan informasi mengenai rute pendistribusian air galon pada
wilayah kota Pekanbaru.
2. Dapat memberikan informasi mengenai depot air galon yang ada di Kota
Pekanbaru.
3. Dapat memudahkan transaksi pembelian air galon secara online berbasis
web.
4. Dapat menghemat tenaga, biaya dan waktu dalam pendistribusian air galon.
5. Memberikan inovasi dalam proses bisnis pendistribusian air galon.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk pembahasan yang lebih rinci dan terstruktur, maka dalam penulisan
tugas akhir ini penulis membagi atas beberapa bab. Secara umum gambaran isi dari
masing-masing bab adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Berisi penjelasan mengenai: (1) latar belakang; (2) perumusan masalah;(3)
batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; (6) sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Berisi dasar teori yang mendukung masalah yang sedang dikaji, diantaranya
adalah: (1) pengertian depot air minum galon, (2) sistem informasi, (3)Website, (4)
distribusi, (5) geographic information system (GIS), (6) google maps, (7) database,
(8) bahasa pemrograman web, (9) unified modeling language (UML), (10) water-
fall, (11) blackbox testing, (12) user acceptance testing (UAT), dan (13) penelitian
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terkait.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tahapan-tahapan penelitian: (1) proses metodologi penelitian, (2)
tahap pendahuluan, (3) tahap pengumpulan data, (4) tahap analisa dan perancan-
gan, (5) tahap implementasi dan pengujian sistem, (6) dokumentasi hasil dan (7)
Metode Pengembangan Sistem.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
Berisi tentang: (1) analisa proses pendistribusian, (2) analisa sistem ber-
jalan, (3) sistem usulan, (4) alur sistem usulan, (5) perancangan sistem mengguna-
kan UML dan (6) perancangan interface.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Berisi tentang: (1) implementasi sistem, (2) batasan implementasi, (3) spe-
sifikasi perangkat, (4) implementasi tampilan interface sistem, (5) pengujian sistem.
BAB 6. PENUTUP




2.1 Depot Air Minum Galon
Depot Air Minum Isi Ulang adalah kegiatan usaha yang melakukan proses
pengolahan air baku menjadi air minum dalam bentuk curah dan menjual langsung
kepada konsumen (Nurhasanah, 2020). Proses pengolahan air pada depot air minum
galon pada prinsipnya adalah filtrasi (penyaringan) dan desinfeksi. Proses filtrasi
dimaksudkan selain untuk memisahkan kontaminasi tersuspensi juga memisahkan
campuran yang berbentuk koloid termasuk mikroorganisme dari dalam air, sedan-
gkan desinfeksi dimaksudkan untuk membunuh mikroorganisme yang tidak tersar-
ing pada proses sebelumnya. (Lukman, 2016). Untuk mendirikan usaha depot
air minum, para pengusaha diwajibkan mengikuti syarat-syarat yang telah ditetap-
kan pemerintah. Dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Re-
publik Indonesia Nomor 651/MPP/Kep/10/2004 tentang Persyaratan Teknis Depot
Air Minum Serta Perdaganganya, dimana disebutkan bahwa depot air minum harus
memenuhi syarat-syarat yang berlaku, seperti syarat usaha, syarat air baku, proses
pengelolaan, mesin atau peralatan dan mutu air minum. Hal ini untuk mencegah
adanya praktek-praktek curang dari para pengusaha yang dapat merugikan kon-
sumen. (Iqbal dan Syamsul, 2019).
2.2 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mem-
pertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi op-
erasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organ-
isasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan (Lukman, 2016). Tujuan dari sistem informasi adalah menghasil-
kan informasi yang berguna bagi pengguna (Jumasa dan Saputro, 2020). Secara
umum sistem informasi dapat kita definisikan sebagai suatu sistem yang terdiri atas
rangkaian subsistem informasi terhadap pengolahan data untuk menghasilkan in-
formasi yang berguna dalam pengambilan keputusan.
2.3 Website
Website adalah sekumpulan halaman yang menampilkan informasi berupa
data teks, gambar, animasi, suara, video, dan bisa juga gabungan dari semuanya
(Jumasa dan Saputro, 2020). Halaman website bersifat statis maupun dinamis yang
saling terhubung dengan masing-masing halaman (hyperlink). Pengguna dapat de-
ngan mudah mengakses halaman website yang terkoneksi dengan internet.
2.4 Distribusi
Distribusi adalah sekelompok organisasi yang saling ketergantungan untuk
membantu membuat produk atau jasa tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi
oleh konsumen serta kelompok bisnis (Muslim, 2021). Dalam pengertian lain, Dis-
tribusi adalah salah satu aspek pemasaran.Barang hasil produksi tidak mempun-
yai nilai guna jika tidak sampai ke tangan konsumen. Produk/jasa yang dihasilkan
pabrik tidak akan sampai ke tangan konsumen jika tidak ada proses penyaluran atau
distrbusi (Soyata dan Assegaff, 2020).
2.5 Geographic Information System
Geographic information system (GIS) atau sistem informasi geografis (SIG)
adalah alat komputer dan sistem android yang digunakan untuk memetakan kondisi
dan peristiwa yang terjadi di bumi. Dengan kemampuan sistem pemetaan yang ada
saat ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (Ritonga, 2021). Dalam pengertian
lain, sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi yang menggunakan
sistem komputer yang di rancang dan di gunakan untuk mengumpulkan, menyim-
pan, menggabungkan dan juga mengelola dengan tujuan untuk menampilkan data
spasial sedangkan data spasial yaitu sebuah data yang mempunyai informasi tentang
geografis dan dapat menentukan kordinat tertentu (Suparmi, 2021).
2.6 Google Maps
Google maps adalah layanan pemetaan berbasis web service yang dikem-
bangkan oleh google dan bisa diakses secara gratis. Layanan ini sangat interaktif,
karena dipetanya dapat digeser, diperbesar, atau diperkecil sesuai keinginan peng-
gunanya, serta merubah tampilan petanya. Google maps juga menawarkan peta
yang dapat diseret dan gambar setelit untuk seluruh dunia, serta menawarkan rute
(Ferdiansyah, 2021). Fitur google maps dapat ditambahkan kedalam aplikasi yang
akan dibuat baik berbasis web maupun mobile dengan memanfaatkan google maps
API. Google maps API adalah layanan API gratis yang diberikan google dalam
bentuk suatu peta dunia yang dapat digunakan untuk melihat suatu daerah. API
secara sederhana bisa diartikan sebagai kode program yang merupakan antarmuka
atau penghubung antara aplikasi atau web yang kita buat dengan fungsi - fungsi
yang dikerjakan (Syepanda, 2021). Dengan menggunakan google maps API, ki-
ta dapat menghemat waktu dan biaya untuk membangun aplikasi peta digital yang
handal, sehingga kita dapat fokus hanya pada data-data yang diperlukan karena data
peta-peta dunia sudah ditangani oleh google.
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2.7 Database
Basis data (database) merupakan sistem terkomputerisasi yang tujuan uta-
manya adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat in-
formasi tersedia saat dibutuhkan. Pada intinya basis data adalah media untuk meny-
impan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat (Wati, 2017). Database
merupakan dapat diartikan sebagai kumpulan fakta dan informasi yang telah dior-
ganisir (Ichsandi, 2020). Database terdiri dari beberapa tabel/lebih dari satu tabel
yang saling terorganisir. Tabel digunakan untuk menyimpan data dan terdiri dari
baris dan kolom. Data tersebut dapat ditampilkan, dimodifikasi, dan dihapus dari
tabel. Setiap user yang diberi wewenang saja yang dapat melakukan akses terhadap
data tersebut.
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat populer, hal ini
disebabkan karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk men-
gakses databasenya. MySQL bersifat open source, software ini dilengkapi dengan
source code (kode) yang dipakai untuk membuat MySQL (Winanjar dan Susanti,
2021). MySQL merupakan sistem database yang lazim digunakan di lingkungan
web, Sistem database yang berjalan di server, cocok untuk aplikasi kecil dan besar,
cukup cepat bisa diandalkan dan mudah dipakai (Wati, 2017).
2.8 Bahasa Pemrograman Web
bahasa pemrograman web merupakan suatu Bahasa yang digunakan untuk
membangun sebuah website yang nantinya akan diterjemahkan. Adapun Bahasa
yang digunakan penulis untuk membuat website adalah sebagai berikut.
1. PHP
PHP merupakan singkatan dari hypertext preprocessor. PHP merupakan
bahasa pemrograman script yang diletakkan dalam server yang biasa di-
gunakan untuk membuat aplikasi web yang bersifat dinamis (Winanjar dan
Susanti, 2021). PHP merupakan script untuk pemrograman script web serv-
er side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen
HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan HTML yang dibuat de-
ngan menggunakan editor teks atau editor HTML (Wati, 2017).
2. HTML
Hyper text markup language (HTML) adalah bahasa yang digunakan un-
tuk membuat suatu situs web atau homepage. Setiap dokumen dalam we-
b ditulis dalam format HTML. HTML lebih menekankan pada penggam-
baran komponen-komponen struktur dan formatting dl dalam halaman web
daripaada menentukan penampilannya, HTML tidak didesain untuk dekstop
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publishing, tetapi didesain sebagai bahasa pengkodean untuk world wide
web (Fauzi, Wulandari, dan Aprilia, 2021).
3. CSS
CSS atau singkatan dari cascading style sheet adalah suatu aturan untuk
mengatur tampilan dari website sehingga tampilan dalam web lebih terstruk-
tur. CSS sendiri bukanlah bahasa pemrograman, CSS lebih seperti konfig-
urasi tampilan dari suatu tag pada website. CSS dapat merubah text, warna,
background dan posisi dari suatu tag (Marlina, Masnur, dkk., 2021).
2.9 Unified Modeling Language
Unified modeling language (UML) adalah salah satu tool atau model untuk
merancang pengembangan software yang berbasis object oriented. UML juga mem-
berikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis
proses, penulisan kelaskelas dalam bahasa program yang spesifik, skema database,
dan komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem software. Selain itu de-
ngan UML dapat dilakukan pendokumentasian dapat dilakukan seperti; require-
ments, arsitektur, design, source code, project plan, tests, dan prototypes (Soyata
dan Assegaff, 2020). Berikut beberapa bagian UML yang dapat dilihat pada penje-
lasan berikut ini.
2.9.1 Use Case Diagram
Salah satu diagram yang digunakan adalah use case diagram. Use case
diagram merupakan suatu sarana untuk melakukan pengorgaisasian spesifikasi ke-
butuhan pengguna dengan cara yang mudah untuk dikelola dan dimengerti oleh
para pengguna (Soyata dan Assegaff, 2020). Use case adalah konstruksi un-
tuk mendeklarasikan bagaimana sistem akan terlihat di mata pengguna potensial
(Winanjar dan Susanti, 2021). Dalam pengertian lain, Use case diagram meru-
pakan model diagram unified modelling language (UML) yang digunakan untuk
menggambarkan sebuah sistem, proses sistem yang akan dirancang digambarkan
dengan use case diagram. Use case diagram berfungsi untuk menggambarkan ke-
butuhan fungsional dan menggambarkan kelakuan (behavior) sistem yang akan di-
buat serta mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih etik dengan sis-
tem yang akan dibuat. Dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Simbol use case diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang
pengguna mainkan ketika berinteraksi de-
ngan use case.
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Tabel 2.1 Simbol use case diagram (Tabel lanjutan...)
No. Gambar Nama Keterangan
2. . Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi
pada suatu elemen mandiri (independent)
akan mempengaruhi elemen yang bergan-
tung padanya elemen yang tidak mandiri
(independent).
3. . Generalization Hubungan dimana objek anak (descen-
dent) berbagi perilaku dan struktur data
dari objek yang ada di atasnya objek induk
(ancestor).
4. . Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber
secara eksplisit.
5. . Extend Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas perilaku dari use case sumber
pada suatu titik yang diberikan.
6. . Association Apa yang menghubungkan antara objek
satu dengan objek lainnya.
7. . System Menspesifikasikan paket yang menampil-
kan sistem secara terbatas.
8. . Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita-
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu actor.
9. . Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain
yang bekerja sama untuk menyediakan pri-
laku yang lebih besar dari jumlah dan
elemen-elemennya (sinergi).
10. . Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi di-
jalankan dan mencerminkan suatu sumber-
daya komputasi.
2.9.2 Class Diagram
Class Diagram (diagram kelas) merupakan diagram paling umum dipakai di
semua pemodelan berorientasi objek (Soyata dan Assegaff, 2020). Class diagram
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merupakan diagram yang menggambarkan sebuah bentuk sistem, yang menentu-
kan perilaku sistem. Class dan menggambarkan suatu atribut dalam suatu sistem,
sekaligus untuk penambahan keadaan tersebut metode dan fungsi (Suparmi, 2021).
Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket
dalam sistem dan relasi antar mereka”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagram
kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian.
Class diagram merupakan diagram paling umum yang dijumpai dalam pemodelan
berbasis UML. Didalam diagram class terdapat class dan interface beserta atribut-
atribut dan operasinya, relasi yang terjadi antar objek, constraint terhadap objek-
objek yang saling berhubungan dan inheritance untuk organisasi class yang lebih
baik. Class diagram juga terdapat static view dari elemen pembangun sistem. Pada
intinya diagram class mampu membantu proses pembuatan sistem dengan meman-
faatkan konsep forward ataupun reverse engineering. Berikut ini adalah symbol
class diagram beserta penjelasannya. Dapat dilihat pada Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Simbol class diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Generalization Hubungan dimana objek anak (descen-
dent) berbagi perilaku dan struktur data
dari objek yang ada di atasnya objek induk
(ancestor).
2. . Nary Association Upaya untuk menghindari asosiasi dengan
lebih dari 2 objek.
3. . Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi
atribut serta operasi yang sama.
4. . Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang dita-
mpilkan sistem yang menghasilkan suatu
hasil yang terukur bagi suatu aktor.
5. . Realization Operasi yang benar-benar dilakukan oleh
suatu objek.
2.9.3 Activity Diagram
Activity diagram atau diagram aktivitas adalah sebuah metode atau teknik
untuk menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan jalur kerja dengan
serangkaian simbol standar (Soyata dan Assegaff, 2020). Dalam Pengertian lain,
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Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada
perangkat lunak (Ichsandi, 2020).
Diagram aktivitas menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis, yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggam-
barkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas-aktivitas da-
pat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas menggambarkan berbagai alir aktiv-
itas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal,
decisionyang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Diagram aktivitas
menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Diagram aktivitas tidak perlu dibuat
untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini akan sangat berguna untuk aliran kerja
yang komplek dan melebar. Berikut ini adalah penjelasan symbol diagram aktivitas.
Dapat dilihat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3. Simbol activity diagram
No. Gambar Nama Keterangan
1. . Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-
masing kelas antarmuka saling berinteraksi
satu sama lain.
2. . Action State dari sistem yang mencerminkan ek-
sekusi dari suatu aksi.
3. . Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
4. . Actifity Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihan-
curkan.
5. . Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu
berubah menjadi beberapa aliran.
2.10 Waterfall
Systems development life cycle (SLDC) merupakan point yang sangat vital,
krusial, dan keputusan didalam software development pada sebuah proyek. Suk-
ses atau tidaknya sebuah proyek sudah bisa diprediksi pada saat manajer proyek
menentukan model SLDC mana yang akan diambil. Model waterfall adalah mo-
del pertama digunakan dan umum digunakan dan umum digunakan oleh project-
project pemerintahan dan perusahaan besar. Model ini juga menekankan pentingnya
dokumentasi sehingga model ini cocok untuk proyek yang mengedepankan kualitas
(Usnaini, Yasin, dan Sianipar, 2021). Untuk lebih jelasnya metode waterfall dapat
dilihat pada gambar berikut ini. Dapat dilihat pada Pada Gambar 3.2.
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Gambar 2.1. Metode waterfall
Berikut ini adalah penjelasannya tahapan-tahapan metode waterfall pada
gambar 3.1 yang akan dijelaskan dibawah ini:
1. Analisa kebutuhan
Pada tahap ini menganalisa sistem yang sedang berjalan saat ini, lalu hasil
analisa sistem yang didapat berupa sistem usulan.
2. Perancangan sistem
Pada tahap ini penulis akan merancang sistem informasi distribusi air galon
untuk penelitian tugas akhir.
3. Implementasi
Pada tahap ini setelah sistem selesai dibuat akan dilakukan penerapan dalam
bentuk implementasi dari awal unit program sistem yang telah dibangun.
4. Testing
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk memastikan apakah sistem su-
dah berjalan dengan baik atau masih terdapat beberapa kendala pada sistem
tersebut.
2.11 Black Box Testing
Metode blackbox testing merupakan metode yang digunakan utnuk men-
guji aplikasi tanpa harus mengetahui detail dari aplikasi, misalnya source code.
Blackbox testing hanya melakukan pemeriksaan pada hasil berdasarkan input yang
diberikan (Sasongko, 2021). Black box testing merupakan pengujian kualitas
perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas perangkat lunak. Pengujian
black box bertujuan untuk menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan antarmu-
ka, kesalahan pada struktur data,kesalahan performansi, kesalahan inisialisasidan
terminasi (Wijaya dan Astuti, 2021). Blackbox testing juga sering disebut pengujian
berdasarkan fungsional atau spesifikasi dari aplikasi. Black box tidak mempelajari
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atau melakukan pemeriksaan source code program. Pengujian ini hanya didasarkan
pada spesifikasi eksternal. Hanya melakukan pemeriksaan terhadap fungsionalitas
aplikasi, pengamatan aspek-aspek dasar aplikasiyang digunakan untuk memeriksa
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan stakeholder. Salah satu teknik blackbox test-
ing adalah equivalence partitions. Teknik ini menguji berdasarkan masukan pada
setiap menu dengan menginputkan masukan yang telah dikelompokkan berdasarkan
fungsinya.
2.12 User Acceptance Testing
User acceptance testing (UAT) yaitu sebuah bentuk pengujian yang di-
lakukan oleh pihak akhir pengguna (end user). Pihak akhir tersebut adalah peng-
guna yang akan langsung berinteraksi menggunakan sistem dan melakukan ver-
ifikasi terkait dengana fungsi apakah sudah berjalan dengan baik dan sesuai de-
ngan fungsi beserta kebutuhannya (Pujianto, Mujito, Prabowo, dan Prasetyo, 2020).
Menurut Mutiara, Awaludin, Muslim, dan Oswari (2014) User acceptance testing
adalah Proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen untuk dijadikan buk-
ti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan hasil pengujiannya
dianggap memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam pengertian sederhananya, User
acceptance testing adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna dari sistem un-
tuk memastikan fungsi- fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
2.13 Penelitian Terkait
Penelitian terkait diambil dari jurnal penelitian yang masih berkaitan dengan
topik pembahasan dalam penelitian kali ini. Untuk melihat penelitian terkait dapat
dilihat pada tabel dibawah ini. Untuk melihat perbandingan penelitian sebelumnya
dapat dilihat pada Tabel 2.4:
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Tabel 2.4. Studi literatur
No Judul Peneliti Nama Kesimpulan
1. Sistem informasi ge-
ografis (GIS) pada
rumah sakit di ka-
bupaten labuhanbatu
berbasis web
Ritonga (2021). Webgis rumah sakit di kabupaten Bilahulu
memberikan kemudahan bagi masyarakat
yang mencari lokasi rumah sakit. Dengan
adanya peta digital ini masyarakat dapat
mengetahui rumah sakit yang akan dicari
sesuai informasi. Dapat mengetahui nama
dokter, informasi poli klinik dan titik ko-
ordinat rumah sakit dan masyarakat dapat
mengetahui jadwal dokter. Dengan sistem
informasi geografis diharapkan dapat men-











Geraldin (2020) Dengan adanya sistem informasi distribusi
praktek kerja nyata dapat mempermudah
pihak program studi Teknik Informati-
ka dalam pengolahan data praktek ker-
ja nyata mahasiswa. Sistem informasi
distribusi praktek kerja nyata yang dibu-
at dapat mempermudah mahasiswa dalam
melakukan pengajuan tempat praktek k-
erja nyata, mempermudah pihak program
studi dalam persetujuan pengajuan tem-
pat praktek kerja nyata serta mempub-
likasikannya kepada mahasiswa yang akan
melakukan praktek kerja nyata. Sistem in-
formasi yang dibuat dapat memetakan se-
baran mahasiswa praktek kerja nyata se-
hingga mempermudah dosen dalam men-
cari lokasi spesifik dimana mahasiswa







Suparmi (2021) Hasil dari penelitian ini adalah Membu-
at suatu sistem yang dapat memudahkan
masyarakat dalam mencari informasi dan
lokasi tempat kos daeah kampus dan
mewujudkan sebuah sistem untuk jarak ter-
dekat tempat kos daerah kampus dengan
metode euclidean distance.
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Tabel 2.4 Studi literatur (Tabel lanjutan...)
No Judul Peneliti Nama Kesimpulan
4. Sistem informasi dis-
tribusi karet pada P-
T. REMCO berbasis
web
Wati (2017) Bagi pelanggan baru, dengan adanya
sistem informasi distribusi karet ini
memudahkan dalam melakukan peme-
sanan barang di PT. REMCO. Bagi pihak
PT. REMCO, dengan adanya sistem
informasi distribusi karet ini memu-
dahkan melakukan pengecekan barang,
pengecekan pengiriman, pembayaran dan
laporan dengan baik. Sehingga tidak
perlu waktu lama untuk mencari data yang







Fitriani (2021) Sistem informasi geografis objek wisa-
ta labuhanbatu berbasis web SIG mem-
berikan informasi tentang objek wisata di
labuhanbatu. Selain itu sistem informasi
geografis objek wisata Labuhanbatu ju-
ga menyajikan fitur rute perjalanan ob-
jek wisata. Dengan adanya sistem ini
wisatawan dapat dengan mudah menge-
tahui dan mencari rute menuju objek wisa-







Lukman (2016) Sistem informasi ini dapat memberikan
informasi penjualan air minum isi ulang
berbasis smartphone dan web. Sistem in-
formasi ini dapat memudahkan pelanggan
untuk melakukan pemesanan air dengan
menggunakan smartphone. Sistem infor-
masi ini dapat memudahkan pengantar un-
tuk mengetahui bonus antaran dan mudah






Dalam penelitian ini terdapat metodologi penelitian yang merupakan
langkah-langkah dalam penyusunan tugas akhir mulai dari proses perencanaan,
pengumpulan data hingga pembuatan dokumentasi. Metodologi dalam tugas akhir
ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Metodologi penelitian
3.2 Tahap Pendahuluan
Tahap Persiapan Penelitian adalah tahapan yang harus direncanakan saat
akan melakukan penelitian, data yang direncanakan adalah:
1. Perumusan masalah
Bagaimana membangun sistem informasi distribusi air galon pada wilayah
kota pekanbaru yang bisa mempermudah distributor dalam mendis-
tribusikan air galonnya dan transaksi secara online ke pelanggan yang mem-
butuhkan, serta mampu memberikan informasi jalur lintasan untuk mendis-
tribusikan air galon menggunakan geographic information system (GIS).
2. Penentuan judul penelitian
berdasarkan yang telah di lakukan pada objek penelitian, maka penulis me-
nentukan judul penelitian yaitu sistem informasi distribusi air galon pada
wilayah kota pekanbaru.
3. Penentuan tujuan
Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas tentang apa saja yang men-
jadi sasaran dari penelitian ini.
4. Metode yang digunakan
Langkah berikutnya adalah menentukan metode yang akan digunakan.
Metode yang digunakan kali ini adalah untuk metode pengembangan sis-
tem dan metode perancangan sistem
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data untuk lebih mengetahui menge-
nai permasalahan yang diteliti. Dari data yang dikumpulkan akan dapat diketahui
mengenai sistem yang digunakan pada saat ini. Data-data dapat diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara. Dalam hal ini objek penelitian berada pada area
Pekanbaru. Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi.
Pada metode pengamatan (Observasi) ini dilakukan pengamatan secara
langsung agar data yang dapat memperoleh data secara real dan kompleks,
sehingga akan dapat menganalisa data apa saja yang diperlukan untuk per-
ancangan dan implementasi sistem yang akan dibangun.
2. Wawancara.
Melakukan wawancara (tanya jawab secara langsung) kepada pihak-pihak
yang menjadi subjek penelitian saat ini, sehingga akan didapatkan data
masalah yang akan diselesaikan dengan sistem yang akan dibangun sesu-
ai dengan kebutuhan pengguna.
3. Studi Pustaka.
Mengumpulkan data dan informasi melalui buku-buku, literatur, dan jurnal
yang sesuai dengan topik penelitian yang akan dibuat.
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3.4 Tahap Analisa dan Perancangan
Tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah tahap analisa dan perancan-
gan. Pada tahap ini akan menjadi bahan sebelum melakukan proses pembuatan
sistem. Proses analisis dilakukan terhadap pengumpulan data untuk mendapatkan
spesifikasi kebutuhan sistem yang akan di bangun, maka yang akan dilakukan oleh
peneliti yaitu:
1. Analisa sistem yang sedang berjalan
Menganalisa cara kerja sistem lama pada proses distribusi air galon di
wilayah kota Pekanbaru.
2. Merancang sistem usulan
Menganalisa dan merancang sistem usulan yang akan disarankan untuk dis-
tribusi air galon di area Pekanbaru.
3. Merancang desain UML
Tahap ini penulis melakukan pemodelan sistem baik sistem yang sedang
berjalan maupun sistem baru dengan menggunakan tools dari metode
OOAD yaitu UML. Diagram UML yang dipakai adalah use case diagram,
activity diagram, dan class diagram.
4. Merancang interface sistem
Setelah di buat pemodelan sistem dengan UML, tahap selanjutnya adalah
merancang interface yang mudah dimengerti serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
3.5 Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem
Pada tahap kali Implementasi dan Pengujian Sistem kali ini terdiri dari be-
berapa kegiatan, yaitu:
1. Implementasi sistem
Tahap implementasi yaitu proses pengkodingan yang akan menghasilkan
sebuah sistem informasi distribusi air galon pada wilayah kota pekanbaru,
sehingga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya oleh pengguna sistem.
2. Pengujian sistem
Pengujian sistem ini dilakukan setelah sistem selesai dalam tahap coding.
Tahap pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing
dan user acceptance test (UAT). Pada pengujian black-box testing berfokus
pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Sedangkan Cara pengujian
dengan menggunakan user acceptance test yaitu dengan membuat kuesioner
yang berisi pertanyaan seputar sistem informasi distribusi air galon di area
Pekanbaru. Pengguna sistem akan diberikan kuesioner untuk menilai sistem
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berdasarkan tampilan sistem, kemudahan dalam menggunakan dan manfaat
dari sistem.
3.6 Dokumentasi Hasil
Tahap penulisan laporan merupakan tahapan akhir dalam kegiatan penulisan
laporan, adalah sebagai berikut:
1. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing tugas akhir, hal ini sangat
diperlukan karena banyak masukan atau saran dari dosen pembimbing yang
sangat berguna untuk penulis.
2. Melakukan dokumentasi hasil penelitian untuk mempersentasikan hasil
penelitan tugas akhir.
3. Selesai penelitian dan menampilkan hasil sistem yang telah dibangun. Hasil
dari dokumentasi dalam bentuk laporan tugas akhir.
3.7 Metode Pengembangan Sistem
Pada pengembangan sistem kali ini menggunakan metode waterfall. Mo-
del waterfall adalah model pertama digunakan dan umum digunakan dan umum
digunakan oleh project-project pemerintahan dan perusahaan besar. Model ini ju-
ga menekankan pentingnya dokumentasi sehingga model ini cocok untuk proyek
yang mengedepankan kualitas (Usnaini dkk., 2021). Metode waterfall mempunyai
tahapan-tahapan seperti pada Gambar 3.2.
Gambar 3.2. Metode waterfall
Berikut ini adalah penjelasannya tahapan-tahapan metode waterfall pada
Gambar 3.2 yang akan dijelaskan dibawah ini:
1. Analisa kebutuhan
Pada tahap ini menganalisa proses pendistribusian saat ini lalu menganalisa
sistem yang sedang berjalan, dan setelah melakukan analisa maka dibuatlah
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sistem usulan yaitu Sistem Informasi Distribusi Air Galon untuk wilayah
kota Pekanbaru dimana sistem tersebut diakses secara online.
2. Perancangan sistem
Pada tahap ini penulis akan merancang sistem informasi distribusi air galon
untuk penelitian tugas akhir.
3. Implementasi
Pada tahap ini setelah sistem selesai dibuat akan dilakukan penerapan dalam
bentuk implementasi dari awal unit program sistem yang telah dibangun.
4. Testing
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk memastikan apakah sistem su-
dah berjalan dengan baik atau masih terdapat beberapa kendala pada sistem
tersebut. Pengujian dilakukan dengan menggunakan black box testing dan




4.1 Analisa Proses Pendistribusian
Langkah awal sebelum perancangan sistem yaitu dengan menganalisa pro-
ses pendistribusian yang berjalan saat ini. Menganalisa proses pendistribusian yang
sedang berjalan sangat diperlukan untuk mencari letak permasalahan pada peneli-
tian kali ini dan dicari solusi untuk menyelesaikan permasalahan pada penelitian ini
berupa manfaat yang diharapkan oleh pihak distribusi air galon dan pihak pelanggan
yang berlangganan air galon.
Proses distribusi dimulai dari pelanggan memesan air galon kepada depot
melalui telepon dan sms, lalu pihak depot menerima dan mencatat pesanan dari
pelanggan tersebut. Setelah itu pihak depot melakukan periksa air galon sesuai pe-
sanan dan konfirmasi pesanan tersebut kepada pelanggannya, lalu melakukan proses
pengataran air galon dan terakhir air galon tersebut sampai kepada pelanggannya.
Berikut ini adalah flowchart dari proses pendistribusian air galon di Pekanbaru yang
sedang berjalan pada saat ini. Dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Flowchart distribusi air galon yang sedang berjalan saat ini
Proses distribusi juga mengalami beberapa kendala, seperti distributor men-
galami kendala mengatur efesiensi waktu dan jarak dalam proses pengantaran serta
biaya karena semakin jauh jarak pendistribusian maka semakin besar biaya opera-
sionalnya. Permasalahan lainnya adalah cara penanganan dan proses pendistribu-
sian dilakukan secara konvensional.
4.2 Analisa Sistem Berjalan
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisa Sistem yang se-
dang berjalan saat ini. Berdasarkan analisa ini lah akan didapatkan sebuah sistem
usulan untuk proses rancang bangun sistem yang akan dibangun. Analisa sistem
berjalan dapat berupa identifikasi permasalahan yang terjadi, lalu dicarikan solusi
dari permasalahan tersebut, dan juga manfaat yang didapat untuk pelanggan (user)
dan penjual air galon.
Google Maps merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat untuk mencari atau petunjuk jalan kesuatu tempat yang akan dituju,
salah satu tempat yang dituju adalah depot air galon. Namun, ada beberapa lokasi
depot air galon tidak ada ditampilkan pada aplikasi Google Maps tersebut. Sehing-
ga untuk mengetahui lokasi depot air galon tersebut adalah dengan menanyakan
informasinya kepada orang lain dan berkeliling mencari depot air galon. Tentunya
ini akan menghabiskan waktu, tenaga, dan biaya yang tak terduga lainnya.
4.3 Sistem Usulan
Berdasarkan analisa yang dilakukan pada penelitian kali ini, penulis men-
gusulkan sebuah sistem informasi yang sangat berguna dan memudahkan dalam
proses pendistribusian air galon. Sistem informasi distribusi yang akan dibuat
berbasis web. Sistem informasi distribusi diharapkan akan memberikan kemudahan
bagi distributor air galon dan pelanggan. Sistem informasi yang diusulkan memili-
ki fungsi yaitu transaksi jual beli air galon secara online dan memiliki fungsi untuk
melihat lokasi depot air galon yang ada dikota Pekanbaru dengan menggunakan
peta yang dibangun menggunakan geographic information system yang akan dita-
mpilkan pada google maps.
Pada sistem yang diusulkan memiliki beberapa keunggulan dari sistem yang
sedang berjalan ini serta manfaat penerapan sistem ini, yaitu:
1. Membantu pihak pemilik depot air galon dalam mempromosikan depot air
galon.
2. Membantu pemilik depot mempublikasi informasi tentang depot air galon
yang ia miliki seperti harga, lokasi dan no hp depot air galon tersebut.
3. Membantu pelanggan dalam mengakses informasi depot air galon.
4. Membantu pelanggan dan pemilik depot dalam melakukan transasksi jual
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beli atau isi ulang air galon secara online.
5. Membantu pelanggan mengetahui lokasi depot air galon dan mencari depot
air galon.
4.4 Alur Sistem Usulan
Pada sistem yang diusulkan memiliki beberapa keunggulan dari sistem yang
sedang berjalan saat ini. Adapun gambaran umum dari sistem yang diusulkan
ialah sistem yang sudah terkomputerisasi, Lebih mudah di gunakan, dan pelanggan
bisa memesan air galon yang ingin di beli ke distributor air galon secara langsung
melalui sistem. Untuk proses pembayaran bisa melalui dua pilihan, yaitu secara
cash on delivery atau bayar ditempat, dan bisa melalui transfer via bank. Di sistem
yang diusulkan pada kali ini pelanggan dan distributor atau pihak depot bisa melihat
proses transaksi dan pemesanan yang sedang berjalan saat ini maupun yang sudah
selesai.
Pada pembuatan sistem kali ini, sistem yang akan dibangun terintegrasi
melalui database berbasis web. Sistem yang akan dibangun menggunakan database
MySql yang akan digunakan dan dikelola oleh admin, sedangkan sistem yang di-
bangun berbasis web akan digunakan oleh pelangga dan pemilik depot. Sistem
informasi yang dibangun juga diharapkan dapat menyelsaikan permasalahan dalam
proses pendistribusian air galon.
4.5 Perancangan Sistem Menggunakan UML
Pada penelitian Tugas Akhir kali ini menggunakan use case diagram seba-
gai tools untuk memperlihatkan hubungan user dengan sistem, class diagram untuk
menunjukkan kelas-kelas yang ada di sistem distribusi air galon pada wilayah ko-
ta Pekanbaru, dan activity diagram menggambarkan aliran fungsionalitas sistem.
Berikut ini adalah deksripsi use case diagram, class diagram dan activity diagram
pada sistem informasi distribusi air galon pada wilayah kota Pekanbaru.
4.5.1 Aktor
Deskripsi aktor menjelaskan interaksi antara pengguna dengan sistem. Se-
orang aktor dapat membagi informasi kepada sistem, menerima informasi dari sis-
tem, atau dapat melakukan keduanya. Terdapat 3 aktor pada sistem kali ini yaitu
Pengguna (User), Pemilik Depot, dan Admin. Deskripsi aktor dijelaskan pada
Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Deskripsi aktor sistem
No. Aktor Deskrpsi
1. User a. Mendaftarkan user sistem web air galon
b. Akses Masuk ke sistem user
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Tabel 4.1 Deskripsi aktor sistem (Tabel lanjutan...)
No. Aktor Deskripsi
c. Melihat list depot air galon
d. Mencari depot air galon
e. Melihat detail depot air galon
f. Melihat keranjang pesanan air galon
g. Melakukan transaksi pemesanan air galon
h. Melihat dan mengedit menu kelola akun
i. Logout
2. Pemilik Depot a. Mendaftarkan depot air galon
b. Akses masuk ke sistem setelah mendaftarkan depot air
galon
c. Melihat dan memproses Pesanan Air Galon
d. Melihat Data Penjualan air galon
e. Melihat dan mengedit di menu kelola depot air galon
f. Logout
3. Admin a. Akses masuk kesistem admin
b. Melihat, mengedit, dan membanned user
c. Melihat, mengedit, dan membanned depot air galon
d. Melihat, dan menghapus data pesanan
e. Logout
4.5.2 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan aktifitas yang menggambarkan urutan inter-
aksi antara aktor dan sistem. Use case diagram yang dirancang kali ini untuk men-
gakses sistem melalui web. Use case diagram digunakan untuk mendiskripsikan
kegiatan yang terjadi yang dilakukan user pada saat sistem sedang berjalan.
Berikut merupakan penggambaran sistem dalam bentuk use case user,
pemilik depot, dan admin yang dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Use case diagram AirGalonPku
4.5.2.1 Deskripsi Use Case
Deskripsi use case menjelaskan deskripsi dari masing-masing use case yang
ada pada AirGalonPku. Berikut ini adalah tabel use case diagram pada user, pemi-
lik depot, dan admin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2, Tabel 4.3
dan Tabel 4.4.
Tabel 4.2. Deskripsi use case user
Nama use case Use case user
Aktor User
Deskripsi Beranda, list depot air galon, cari depot air galon, keran-
jang, transaksi, kelola akun, logout
a. Melihat beranda
b. Melihat list depot air galon, melihat detail depot air
galon, melakukan pemesanan secara online
c. Mencari depot air galon dengan memasukkan input
yang dibutuhkan
d. Melihat keranjang pesanan air galon
e. Melihat dan melakukan edit di kelola akun (profil,
lokasi, rekening, dan keamanan)
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Tabel 4.3. Deskripsi use case pemilik depot
Nama use case Use case user
Aktor Pemilik depot
Deskripsi Beranda, pesanan air galon, data penjualan, kelola depot
a. Melihat beranda
b. Melihat pesanan air galon
c. Melihat data penjualan
d. Melihat dan mengedit di menu kelola depot (profil de-
pot dan lokasi depot)
Tabel 4.4. Deskripsi use case admin
Nama use case Use case user
Aktor Admin
Deskripsi Beranda, data user, data depot, data pesanan, logout
a. Melihat beranda
b. Melihat, mengedit, membanned, dan menghapus data
user
c. Melihat, mengedit, membanned, dan menghapus data
depot
d. Melihat data pesanan
4.5.2.2 Skenario Use Case
Skenario use case menyatakan pesan dan tindakan yang ada pada sistem.
Berikut ini merupakan scenario use case dari setiap use case.
1. Skenario use case login user.
Sekenario use case melakukan login dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario use case login (user)
Use case : login
Deskripsi : Use case menggambarkan setiap pengguna (user)
wajib melakukan login untuk mengakses sistem.
Aktor : User
Kondisi awal : Menampilkan form login
Kondisi akhir : Menampilkan halaman beranda
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. User membuka website, lalu masuk
ke halaman login user
2. Sistem menampilkan halaman login user
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Tabel 4.5 Skenario use case login (user) (Tabel lanjutan...)
3. User menginput username dan pass-
word
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. Sistem mengalihkan kehalaman beranda
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. User membuka website, lalu masuk
ke halaman login user
2. Sistem menampilkan tampilan login
3. User menginput username dan pass-
word
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. Sistem menampilkan pesan login gagal dan user-
name atau password salah
2. Skenario use case melakukan belanja air galon.
Sekenario use case melakukan belanja air galon dapat dilihat pada
Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Skenario use case melakukan belanja air galon
Use case : Belanja air galon
Deskripsi : Use case menggambarkan pengguna (user).
Aktor : User
Kondisi awal : Menampilkan halaman beranda
Kondisi akhir : Menampilkan halaman checkout
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User klik menu list depot air galon
4. Sistem menampilkan halaman list depot air galon
5. User klik salah satu depot air galon
untuk melihat detail depot air galon
6. Sistem menampilkan halaman detail depot air ga-
lon
7. User klik pesan air galon untuk
melakukan belanja air galon
8. Sistem menampilkan form pesan air galon
9. User menginput jumlah pesan isi u-
lang / galon baru lalu klik tombol pesan
air galon
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Tabel 4.6 Skenario use case melakukan belanja air galon (Tabel lanjutan...)
10. Sistem menampilkan halaman checkout dan juga
menampilkan detail pembayaran
11. User menginput metode pemba-
yaran lalu klik buat pesanan
12. Sistem melakukan verifikasi pesanan
13. Sistem menampilkan pesanan berhasil
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User klik menu list depot air galon
4. Sistem menampilkan halaman list depot air galon
5. User klik salah satu depot air galon
untuk melihat detail depot air galon
6. Sistem menampilkan halaman detail depot air ga-
lon
7. User klik pesan air galon untuk
melakukan belanja air galon
8. Sistem menampilkan form Pesan air galon
9. User menginput jumlah pesan isi u-
lang / galon baru lalu klik tombol pesan
air galon
10. Sistem menampilkan halaman checkout dan juga
menampilkan detail pembayaran
11. User menginput metode pemba-
yaran lalu klik buat pesanan
12. Sistem melakukan verifikasi pesanan
13. Sistem menampilkan pesanan gagal
3. Skenario use case melakukan pencarian depot air galon.
Use case melakukan pencarian depot air galon dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Skenario use case melakukan pencarian depot air galon
Use case : Cari depot air galon
Deskripsi : Use case ini menggambarkan pengguna (user)
melakukan pencarian depot air galon
Aktor : User
Kondisi awal : Menampilakan halaman beranda
Kondisi akhir : Menampilkan halaman cari depot air galon
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan Halaman Beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User mengisi depot air galon yang
akan dicari pada tombol input dimenu
4. Sistem menverifikasi pencarian
5. Sistem menampilkan halaman cari depot air galon
yang dicari
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User mengisi depot air galon yang
akan dicari pada tombol input dimenu
4.Sistem menverifikasi pencarian
5. Sistem gagal melakukan pencarian
4. Skenario use case mengedit di kelola akun
Skenario use case mengedit profil dapat dijelaskan pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Skenario use case mengedit di kelola akun
Use case : Edit profil
Deskripsi : Use case menggambarkan pengguna (user)
melakukan edit di menu kelola akun
Aktor : User
Kondisi awal : Menampilakan halaman beranda
Kondisi akhir : Menampilkan halaman kelola akun
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
31
Tabel 4.8 Skenario use case mengedit di kelola akun (Tabel lanjutan...)
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User klik menu Kelola Akun
4. Sistem menampilkan halaman kelola akun
5. User klik edit pada salah satu hala-
man kelola akun (profil, lokasi, reken-
ing, atau keamanan)
6. Sistem menampilkan halaman yang akan diedit
(profil, lokasi, rekening, atau keamanan)
7. User mengedit data yang akan di-
ubah
8. Sistem menverifikasi edit (profil, lokasi, rekening,
atau keamanan)
9. Sistem menampilkan pesan berhasil tersimpan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pengguna
(user) melakukan login dan masuk ke-
tampilan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. User klik menu kelola akun
4. Sistem menampilkan halaman kelola akun
5. User klik edit pada salah satu hala-
man kelola akun (profil, lokasi, reken-
ing, atau keamanan)
6. Sistem menampilkan halaman yang akan diedit
(profil, lokasi, rekening, atau keamanan)
7. User mengedit data yang akan di-
ubah
8. Sistem menverifikasi edit (profil, lokasi, rekening,
atau keamanan)
9. Sistem menampilkan pesan gagal tersimpan
5. Skenario use case pemilik depot melalakukan login.
Skenario use case pemilik depot melalakukan login dapat dilihat pada
Tabel 4.9.
32
Tabel 4.9. Skenario use case pemilik depot melalakukan login
Use case : Masuk ketampilan portal dashboard pemilik depot
Deskripsi : Use case menggambarkan pemilik depot melakukan
login pada sistem
Aktor : Pemilik depot
Kondisi awal : Menampilkan halaman login penjual
Kondisi akhir : Halaman halaman beranda
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Pemilik depot (penjual) membuka
website, lalu masuk ke halaman login
penjual
2. Sistem menampilkan halaman login penjual
3. Pemilik depot menginput username
dan password
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. Sistem mengalihkan kehalaman beranda
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Pemilik depot (penjual) membuka
website, lalu masuk ke halaman login
penjual
2. Sistem menampilkan halaman login penjual
3. Pemilik depot menginput username
dan password
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. PSistem gagal melakukan verifikasi login
6. Skenario use case pemilik depot mengedit di menu kelola depot air galon
Skenario use case pemilik depot mengedit profil depot air galon dapat dilihat
pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10. Skenario use case pemilik depot mengedit di menu kelola depot
air galon
Use case : Edit profil depot
Deskripsi : Use case menggambarkan pemilik depot melakukan
edit di menu kelola depot air galon
Aktor : Pemilik depot
Kondisi awal : Menampilkan Halaman beranda
Kondisi akhir : Menampilkan halaman kelola depot air galon
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
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Tabel 4.10 Skenario use case pemilik depot mengedit di menu kelola depot air galon (Tabel lanjutan...)
1. Use case dimulai ketika pemilik de-
pot masuk keportal dashboard pemilik
depot dan masuk ketampilan halaman
beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Pemilik depot klik menu Kelola de-
pot air galon
4. Sistem menampilkan halaman kelola depot air ga-
lon
5. Pemilik depot mengedit dibagian
yang akan mau diedit (profil, lokasi
atau keamanan)
6. Sistem menverifikasi edit profil depot air galon
7. Sistem menampilkan pesan berhasil tersimpan
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pemilik de-
pot masuk keportal dashboard pemilik
depot dan masuk ketampilan halaman
beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Pemilik depot klik menu Kelola de-
pot air galon
4. Sistem menampilkan halaman kelola depot air ga-
lon
5. Pemilik depot mengedit dibagian
yang akan mau diedit (profil, lokasi
atau keamanan)
6. Sistem menverifikasi edit profil depot air galon
7. Sistem menampilkan pesan gagal tersimpan
7. Skenario use case pemilik depot mengubah status pesanan air galon
Skenario use case pemilik depot mengubah status pesanan air galon dapat
dilihat pada Tabel 4.11.
34
Tabel 4.11. Skenario use case pemilik depot mengubah status pesanan air
galon
Use case : Terima pesanan air galon
Deskripsi : Use case menggambarkan pemilik depot mengubah
status pesanan air galon
Aktor : Pemilik depot
Kondisi awal : Menampilkan halaman beranda
Kondisi akhir : Menampilkan halaman pesanan air galon
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pemilik de-
pot masuk keportal dashboard pemilik
depot dan masuk ketampilan halaman
beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Pemilik depot klik menu pesanan air
galon
4. Sistem menampilkan halaman pesanan air galon
5. Pemilik Depot klik salah satu pe-
sanan air galon dan mengubah status
pesanan (dikirim, dan selesai)
6. Sistem menverifikasi ubah status pesanan air galon
7. Sistem menampilkan ubah status pesanan air galon
berhasil
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika pemilik de-
pot masuk keportal dashboard pemilik
depot dan masuk ketampilan halaman
beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Pemilik depot klik menu pesanan air
galon
4. Sistem menampilkan halaman pesanan air galon
5. Pemilik Depot klik salah satu pe-
sanan air galon dan mengubah status
pesanan (dikirim, dan selesai)
6. Sistem menverifikasi ubah status pesanan air galon
7. Sistem gagal memverifikasi ubah status pesanan
8. Skenario use case login (admin)
Skenario use case admin melakukan login dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Skenario use case login (admin)
Use case : Login admin
Deskripsi : Use case menggambarkan admin melakukan login
Aktor : Admin
Kondisi awal : Menampilkan form login
Kondisi akhir : Halaman beranda
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin melakukan login untuk men-
gakses AirGalonPku (admin)
2. Sistem menampilkan tampilan login
3. Admin menginput username dan
password
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. Sistem mengalihkan kehalaman beranda
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Admin melakukan login untuk men-
gakses AirGalonPku (admin)
2. Sistem menampilkan tampilan login
3. Admin menginput username dan
password
4. Sistem melakukan verifikasi login
5. Sistem menampilkan pesan login gagal dan user-
name atau password salah
9. Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data user
SSkenario use case admin melakukan pemeliharaan data user dapat dilihat
pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Skenario use case login (admin)
Use case : Pemeliharaan data user
Deskripsi : Use case menggambarkan admin melakukan
pemeliharaan data user
Aktor : Admin
Kondisi awal : Menampilkan halaman beranda
Kondisi akhir : Halaman data user
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
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Tabel 4.13 Skenario use case login (admin) (Tabel lanjutan...)
3. Admin klik menu data user
4. Sistem menampilkan data user
5. Admin melakukan edit user,banned,
dan hapus user
6. Sistem memverifikasi edit user dan hapus user
7. Sistem berhasil tersimpan ke database
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Admin klik menu data user
4. Sistem melakukan menampilkan data user
5. Admin melakukan edit user dan ha-
pus user
6. Sistem memverifikasi edit user dan hapus user
7. Sistem gagal tersimpan ke database
10. Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data depot
Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data depot dapat dilihat
pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14. Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data depot
Use case : Pemeliharaan data depot
Deskripsi : Use case menggambarkan admin melakukan
pemeliharaan data depot
Aktor : Admin
Kondisi awal : Halaman beranda
Kondisi akhir : Halaman data depot
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan tampilan beranda
3. Admin klik menu data depot
4. Sistem menampilkan data depot
5. Admin melakukan edit depot, dan
hapus depot
6. Sistem memverifikasi edit depot, dan hapus depot
7. Sistem berhasil tersimpan ke database
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Tabel 4.14 Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data depot (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Admin klik menu data depot
4. Sistem menampilkan data depot
5. Admin melakukan edit depot, dan
hapus depot
6. Sistem memverifikasi edit depot, dan hapus depot
7. sistem gagal tersimpan ke database
11. Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data pesanan
Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data pesanan dapat dili-
hat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data pesanan
Use case : Pemeliharaan data pesanan
Deskripsi : Use case menggambarkan admin melakukan
pemeliharaan data pesanan
Aktor : Admin
Kondisi awal : Halaman beranda
Kondisi akhir : Halaman data pesanan
Skenario Normal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan tampilan beranda
3. Admin klik menu data pesanan
4. Sistem menampilkan data pesanan
5. Admin melakukan hapus pesanan
6. Sistem memverifikasi hapus pesanan
7. Sistem berhasil tersimpan ke database
Skenario Gagal
Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Use case dimulai ketika admin
melakukan login dan masuk ketampi-
lan halaman beranda
2. Sistem menampilkan halaman beranda
3. Admin klik menu data pesanan
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Tabel 4.15 Skenario use case admin melakukan pemeliharaan data pesanan (Tabel lanjutan...)
4. Sistem menampilkan data pesanan
5. Admin melakukan hapus pesanan
6. Sistem memverifikasi hapus pesanan
7. sistem gagal tersimpan ke database
4.5.3 Activity Diagram
Berikut ini penjelasan activity diagram dari sistem informasi distribusi air
galon pada wilayah kota Pekanbaru.
1. User atau Pengguna
(a) Activity diagram user dan daftar akun.
Activity diagram ketika user melakukan daftar akun dapat dilihat pada
Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Activity diagram user daftar akun
(b) Activity diagram user melakukan login.
Activity diagram user melakukan login dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Activity diagram user melakukan login
(c) Activity diagram user melihat list depot air galon.
Activity diagram user melihat list depot air galon. Dapat dilihat pada
Gambar 4.5.
Gambar 4.5. Activity diagram user melihat list depot air galon
(d) Activity diagram user melihat detail depot air galon
Activity diagram user melihat detail depot air galon dapat dilihat pada
Gambar 4.6.
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Gambar 4.6. Activity diagram user melihat detail depot air galon
(e) Activity diagram user melakukan pemesanan air galon.
Activity diagram user melakukan pemesanan air galon dapat dilihat
pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Activity diagram user melakukan pemesanan air galon
(f) Activity diagram user melakukan transaksi air galon.
Activity diagram user melakukan transaksi air galon dapat dilihat pada
Gambar 4.8.
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Gambar 4.8. Activity diagram user melakukan transaksi air galon
(g) Activity diagram user melakukan penginputan cari depot air galon.
Activity diagram user melakukan penginputan untuk mencari depot air
galon dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Activity diagram user melakukan penginputan cari depot air galon
2. Activity diagram pemilik depot.
(a) Activity diagram daftar depot air galon.
Activity diagram pemilik depot melakukan daftar depot air galon dapat
dilihat pada Gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Activity diagram daftar depot air galon
(b) Activity diagram pemilik depot air galon melakukan login.
Activity diagram pemilik depot masuk air galon melakukan login dapat
dilihat pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Activity diagram masuk keportal dashboard pemilik depot air galon
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3. Activity diagram admin
(a) Activity diagram login.
Activity diagram admin melakukan login dapat dilihat pada
Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Activity diagram login admin
(b) Activity diagram kelola data user.
Activity diagram admin kelola data user dapat dilihat pada
Gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Activity diagram kelola data user
(c) Activity diagram kelola data depot.
Activity diagram admin kelola data depot dapat dilihat pada
Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Activity diagram kelola data depot
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4.5.4 Class Diagram
Class diagram adalah diagram yang menunjukkan kelas-kelas yang ada pa-
da sistem informasi distribusi air galon. Class diagram menunjukkan class-class
yang ada pada sistem dan hubungannya secara logic, serta menggambarkan struktur
sistem secara statis. Class diagram yang dibuat pada tahap perancangan sistem ini
merupakan deskripsi lengkap dari class-class yang ditangani oleh sistem, dimana
masing-masing class dilengkapi dengan atribut dan operasi yang diperlukan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.15.
Gambar 4.15. Class diagram sistem informasi distribusi air galon
4.5.5 Perancangan Database
Database merupakan komponen dasar dari sebuah sistem informasi. Peran-
cangan database merupakan perancangan yang terdiri atas pembuatan tabel yang
didalam terdapat field data dan field kunci berdasarkan pada permasalahan tahap
analisa sistem yang sedang berjalan. Perancangan database akan dijelaskan pada
bagian berikut ini.
1. Tabel user
Nama database: air galon
Nama tabel: user
Primary key: id user
Tabel user lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16. Tabel user
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
1. id user Integer 11 Kode primary key
2. Username Varchar 50 Username
3. Password Varchar 50 Password
4. Email Varchar 50 Email
5. No hp Varchar 50 No Hp
6. Alamat Text - Alamat
7. Nama Varchar 100 Nama
8. Jenis kelamin Varchar 100 Jenis kelamin
9. Tgl lahir Date - Tanggal lahir
10. Gambar Varchar 100 Gambar
11. Kecamatan Varchar 100 Kecamatan
12. Kelurahan Varchar 100 Kelurahan
13. No rekening Varchar 100 No rekening
14. Nama rekening Varchar 100 Nama rekening
15. Nama bank Varchar 100 Nama bank
2. Tabel depot.
Nama database: air galon
Nama tabel: depot galon
Primary key: id galon
Tabel depot lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.17.
Tabel 4.17. Tabel depot
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
1. id galon Varchar 100 Kode (Primary key)
2. nama galon Varchar 100 Nama galon
3. nama depot Varchar 100 Nama depot
4. Pemilik Varchar 100 Pemilik
5. harga isi ulang Varchar 100 Harga isi ulang
6. harga galon baru Varchar 100 Harga galon baru
7. lokasi depot Varchar 100 Lokasi depot (keca-
matan)
8. no hp Varchar 100 Nomor hp
9. Alamat depot Text - Alamat depot
10. latitude Varchar 100 latitude
11. longitude Varchar 100 longitude
12. gambar depot Varchar 100 Foto profil
13. username Varchar 100 Username
14. password Varchar 100 Password
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3. Tabel pesanan air galon
Nama database: air galon
Nama database: pesanan galon
Primary key: kode pesanan
Tabel pesanan air galon lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18. Tabel pesan air galon
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
1. kode pesanan Varchar 100 Kode (Primary key)
2. id galon Varchar 100 Kode foreign key
3. id user Varchar 11 foreign key
4. jumlah isi ulang Varchar 100 Jumlah isi ulang
5. jumlah galon baru Varchar 100 Jumlah galon baru
6. total pembayaran Varchar 100 Total pembayaran
7. metode pembayaranVarchar 100 Metode pembayaran
8. status pesanan Varchar 100 Status Pesanan
4. Tabel keranjang
Nama database: air galon
Nama tabel: pesasnan galon Primary key: kode pesanan
Tabel keranjang lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.19.
Tabel 4.19. Tabel keranjang
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
1. id keranjang Varchar 100 Kode (Primary key)
2. id galon Varchar 100 Kode (foreign key)
3. id user Integer 11 Kode (foreign key)
4. keranjang isi ulang Varchar 100 Jumlah isi ulang
5. keranjang galon baru Varchar 100 Jumlah galon baru
6. total pembayaran keranjang Varchar 11 Total pembayaran
5. Tabel admin
Nama database: air galon
Nama tabel: admin
Primary key: id admin
Tabel admin lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.20.
Tabel 4.20. Tabel pesan air galon
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
1. id admin Intenger 11 Kode (Primary key)
2. username Varchar 100 username
3. password Varchar 100 password
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Tabel 4.20 Tabel pesan air galon (Tabel lanjutan...)
No Nama field Tipe Data Panjang data Keterangan
4. email Varchar 100 Email
4.5.6 Struktur Menu
Struktur menu merupakan gambaran mengenai skema sistem yang akan di-
buat. Berikut ini adalah struktur menu user, pemilik depot dan admin yang dapat
dilihat pada Gambar 4.16, Gambar 4.17.
1. Struktur menu user.
Gambar 4.16. Struktur menu user
Gambar 4.16 diatas merupakan struktur menu user pada sistem informasi
distribusi air galon yang akan dibuat. Penjelaskan struktur menu dapat dili-
hat pada Tabel 4.21
Tabel 4.21. Struktur menu user
Hak Akses Keterangan
User 1. Menu Beranda yaitu tampilan awal ketika membuka web un-
tuk melihat peta distribusi air galon yang ada dikota Pekanbaru.
2. Menu list depot air galon untuk melihat list depot air galon
pada sistem informasi distribusi air galon. Di menu ini juga bisa
melihat detail depot air galon serta melakukan pemesanan air
galon.
3. Menu cari depot air galon untuk mencari depot air galon de-
ngan memasukkan input yang dibutuhkan.
4 Menu keranjang untuk melihat pesanan yang akan dibeli.
5. Menu Transaksi untuk melihat transaksi air galon yang sedang
berjalan maupun yang sudah selesai.
6. Menu Kelola Akun untuk melihat dan mengedit informasi
tentang profil, keamanan, lokasi, dan rekening.
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Tabel 4.21 Struktur menu user (Tabel lanjutan...)
Hak Akses Keterangan
7. Menu logout untuk keluar dari akun user.
2. Struktur menu pemilik depot.
Gambar 4.17. Struktur menu pemilik depot
Gambar 4.17 diatas merupakan struktur menu pemilik depot pada sistem
informasi distribusi air galon yang akan dibuat. Penjelaskan struktur menu
dapat dilihat pada Tabel 4.22
Tabel 4.22. Struktur menu pemilik depot
Hak Akses Keterangan
Pemilik depot 1. Menu beranda yaitu tampilan awal ketika membuka portal
pemilik depot.
2. Menu kelola depot air galon untuk melihat dan mengedit in-
formasi tentang profil dan lokasi depot air galon.
3. Menu pesanan air galon untuk melihat pesanan dan transak-
si air galon yang sedang berjalan saat ini maupun yang sudah
selesai.
4. Menu data penjualan untuk melihat data penjualan air galon
berdasarkan terkini, bulanan, dan tahunan berupa tabel & grafik.
5. Menu logout untuk keluar dari sistem tanpa harus kembali ke
portal user.
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3. Struktur menu admin.
Gambar 4.18. Struktur menu admin
Gambar 4.18 diatas merupakan struktur menu admin pada sistem informasi
distribusi air galon yang akan dibuat. Penjelaskan struktur menu dapat dili-
hat pada Tabel 4.23
Tabel 4.23. Struktur menu admin
Hak Akses Keterangan
Admin 1. Menu Beranda yaitu tampilan awal ketika membuka portal
admin
2. Menu Data User untuk melakukan pemeliharaan user dimana
bisa mengedit user, banned user, dan hapus user.
3. Menu Data Depot untuk melakukan pemeliharaan depot di-
mana bisa mengedit depot, banned depot, dan hapus depot.
4. Menu Data Pesanan untuk melihat proses transaksi pesanan
air galon antara user dengan pemilik depot (penjual air galon)
5. Menu logout untuk keluar dari sistem.
4.6 Perancangan Interface
Berdasarkan perancang sistem yang telah dibuat, maka akan di desain user
interface yaitu mencakup perancangan input dan output dari sebuah sistem. Peran-
cangan ini akan menjadi acuan bagi pihak yang mengembangkan dan menggunakan
sistem ini.
1. Interface halaman login (user).
Interface halaman login merupakan syarat untuk masuk kesistem distribusi
air galon untuk user. Pada halaman ini akan diminta untuk menginput user-
name dan password yang telah kamu daftarkan untuk masuk kedalam web-
site. Pada halaman ini juga ada fitur registrasi dan lupa password. Interface
halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19. Interface halaman login (user)
2. Interface halaman registrasi (user).
Interface halaman registrasi merupakan halaman untuk registrasi untuk user
yang belum punya akun, yaitu melakukan registrasi dengan klik daftar akun
pada halaman login. Pada halaman registrasi akan diminta untuk menginput
username, password, dan email. Interface halaman registrasi dapat dilihat
pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20. Interface halaman registrasi (user)
3. Interface halaman lupa password (user).
Interface halaman lupa password merupakan halaman untuk user ketika lu-
pa password. Untuk mengakses halaman ini yaitu dengan klik lupa pass-
word pada halaman login. Pada halaman ini akan diminta untuk menginput
username dan email yang telah user daftarkan lalu admin akan mengirim
password ke email user. Interface halaman lupa password dapat dilihat pa-
da Gambar 4.21.
Gambar 4.21. Interface halaman lupa password (user)
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4. Interface halaman beranda (user).
Interface halaman beranda muncul ketika user telah melakukan login. Pada
halaman beranda akan menampilkan Peta depot air galon di Pekanbaru dan
juga menu-menu lainnya. Interface halaman beranda dapat diliihat pada
Gambar 4.22.
Gambar 4.22. Interface halaman beranda (user)
5. Interface halaman list depot air galon (user).
Interface halaman list depot air galon muncul ketika klik menu list depot
air galon. Pada halaman ini menampilkan list-list depot air galon yang telah
didaftarkan pada sistem. Interface halaman list depot air galon dapat dilihat
pada Gambar 4.23.
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Gambar 4.23. Interface halaman list depot air galon (user)
6. Interface halaman detail depot air galon (user).
Interface halaman detail depot air galon muncul ketika klik salah satu depot
air galon pada list depot air galon. Di halaman ini menampilkan informasi
depot air galon serta melakukan pemesanan air galon. Interface halaman
detail depot air galon dapat dilihat pada Gambar 4.24.
Gambar 4.24. Interface halaman detail depot air galon (user)
7. Interface halaman pesan air galon (user)
Interface halaman pesan air galon muncul ketika klik pesan air galon pa-
da halaman list depot air galon atau halaman detail depot air galon. Pada
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halaman ini menampilkan harga isi ulang, harga galon baru, jumlah pesan
isi ulang, dan jumlah pesan galon baru. Interface halaman pesan air galon
dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan Gambar 4.26.
Gambar 4.25. Interface halaman beli air galon (user)
Gambar 4.26. Interface halaman masuk keranjang air galon (user)
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8. Interface halaman keranjang (user).
Interface halaman keranjang muncul ketika klik menu keranjang pada hala-
man list depot air galon atau setelah melakukan pemesanan pada klik tombol
keranjang. Pada halaman ini menampilkan harga isi ulang, harga galon baru,
jumlah pesan isi ulang, jumlah pesan galon baru, tombol klik hapus, total
pembayaran pesanan, dan tombol checkout. Interface halaman keranjang
dapat dilihat pada Gambar 4.27.
Gambar 4.27. Interface halaman keranjang (user)
9. Interface halaman checkout (user).
Interface halaman checkout atau detail pembayaran muncul ketika memesan
satu pesanan secara langsung pada tombol beli. Pada halaman ini menam-
pilkan nama depot, harga isi ulang, harga galon baru, jumlah pesan isi ulang
dan galon baru, total pesan isi ulang dan galon baru, total harga, subtotal
pembayaran, metode pembayaran, tombol klik batalkan pesanan dan tombol
buat pesanan. Interface halaman checkout dapat dilihat pada Gambar 4.28.
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Gambar 4.28. Interface halaman checkout (user)
10. Interface halaman cari depot air galon (user).
Interface halaman cari depot air galon muncul ketika memasukan nama ga-
lon yang dicari pada input pencarian di bagian menu. Dihalaman ini me-
nampilkan input yang dicari. Interface halaman cari depot air galon dapat
dilihat pada Gambar 4.29.
Gambar 4.29. Interface halaman cari air galon (user
11. Interface halaman transaksi (user).
Interface halaman transaksi muncul ketika klik menu transaksi. Pada hala-
man ini menampilkan list-list transaksi yang sedang berjalan maupun yang
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sudah selesai. Interface halaman transaksi dapat dilihat pada Gambar 4.30.
Gambar 4.30. Interface halaman transaksi (user)
12. Interface halaman kelola akun (user).
Interface halaman kelola akun muncul ketika klik menu kelola akun pa-
da bagian menu dan didropdown menu Kelola Akun terdapat profil dan
pengaturan akun. Pada halaman ini menampilkan informasi tentang profil,
lokasi, rekening, dan keamanan dari akun user tersebut, serta bisa menged-
it juga. Interface halaman kelola akun dapat dilihat pada Gambar 4.31,
Gambar 4.32, Gambar 4.33, dan Gambar 4.34.
Gambar 4.31. Interface halaman profil (user)
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Gambar 4.32. Interface halaman lokasi (user)
Gambar 4.33. Interface halaman rekening (user)
Gambar 4.34. Interface halaman keamanan (user)
13. Interface halaman login pemilik depot (user).
Interface Interface halaman login pemilik depot (user) dapat dilihat pada
Gambar 4.35.
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Gambar 4.35. Interface halaman login pemilik depot (user)
14. Interface halaman daftar depot air galon (user).
Interface halaman daftar depot air galon muncul ketika klik daftar depot air
galon pada halaman dashboard pemilik depot. Pada halaman ini menampil-
kan input nama depot, harga isi ulang, harga galon baru, alamat depot, dan
no hp depot air galon. Interface halaman daftar depot air galon dapat dilihat
pada Gambar 4.36 dan Gambar 4.37.
Gambar 4.36. Interface halaman daftar depot air galon (user)
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Gambar 4.37. Interface halaman daftar depot air galon (user)
15. Interface halaman beranda (pemilik depot).
Interface halaman beranda muncul setelah klik buka dashboard pada hala-
man interface dashboard pemilik depot di sistem user. Interface halaman
beranda dapat dilihat pada Gambar 4.38.
Gambar 4.38. Interface halaman beranda (pemilik depot)
16. Interface halaman kelola depot air galon (pemilik depot).
Interface halaman profil depot muncul ketika klik menu profil depot. Pada
halaman ini menampilkan informasi tentang profil, lokasi dan keamanan.
Interface halaman profil depot dapat dilihat pada Gambar 4.39, Gambar 4.40
dan Gambar 4.41.
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Gambar 4.39. Interface halaman profil depot air galon (pemilik depot)
Gambar 4.40. Interface halaman lokasi depot air galon (pemilik depot)
Gambar 4.41. Interface halaman keamanan depot air galon (pemilik depot)
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17. Interface halaman pesanan air galon (pemilik depot).
Interface halaman pesanan air galon tampil ketika kli menu pesanan air ga-
lon. Pada halaman ini menampilkan transaksi pesanan air galon yang sedang
berjalan dan yang sudah selesai. Interface halaman pesanan air galon dapat
dilihat pada Gambar 4.42.
Gambar 4.42. Interface halaman pesanan air galon (pemilik depot)
18. Interface halaman data penjualan (pemilik depot).
Interface halaman data penjualan muncul ketika klik menu data penjualan.
Pada halaman ini menampilkan data penjualan air galon berbentuk tabel.
Interface halaman data penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.43.
Gambar 4.43. Interface halaman data penjualan (pemilik depot)
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19. Interface login (admin).
Interface halaman login bagian admin merupakan halaman untuk admin ma-
suk kedalam sistem informasi distribusi air galon. Halaman ini dapat dilihat
pada Gambar 4.44.
Gambar 4.44. Interface halaman login (admin)
20. Interface halaman beranda (admin).
Interface halaman beranda muncul setelah admin melakukan login pa-
da sistem informasi distribusi air galon. Halaman ini dapat dilihat pada
Gambar 4.45.
Gambar 4.45. Interface halaman beranda (admin)
21. Interface data user (admin).
Interface halaman data user muncul ketika klik menu data user. Pa-
da halaman ini terdapat data-data user yang terdaftar pada sistem infor-
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masi distribusi air galon. Interface halaman data user dapat dilihat pada
Gambar 4.46.
Gambar 4.46. Interface halaman data user (admin)
22. Interface data depot (admin).
Interface halaman data depot muncul ketika klik menu data depot. Pada
halaman ini menampilkan list-list data depot yang terdaftar pada sistem in-
formasi distribusi air galon. Interface halaman data depot dapat dilihat pada
Gambar 4.47.
Gambar 4.47. Interface halaman data depot (admin)
23. Interface halaman data pesanan (admin).
Interface halaman data pesanan (admin) muncul ketika klik menu data pe-
sanan. halaman ini menampilkan histori pesanan disistem distribusi air ga-
lon. Interface halama data data pesanan dapat dilihat pada Gambar 4.48.
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Gambar 4.48. Interface halaman data pesanan (admin)
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1. Apakah menurut anda website AirGalonPku sangat mu-
dah digunakan?
1 9
2. Apakah anda setuju sebelum masuk kedalam sistem harus
melakukan login terlebih dahulu?
1 7 2
3. Apakah semua fitur menu pada web AirGalonPku
berfungsi dengan baik?
1 7 2
4. Apakah website AirGalonPku dapat menampilkan data
dan informasi dengan baik?
1 8 1
5. Apakah web AirGalonPku dapat memudahkan dalam
melakukan pesanan air galon secara online?
6 4
6. Apakah tampilan dan desain web AirGaloPku sudah
menarik dan nyaman digunakan?
1 7 2
7. Apakah web AirGalonPku dapat menampilkan peta depot
air galon di kota Pekanbaru dengan baik?
6 4
8. Apakah web AirGalonPku sudah layak untuk digunakan? 3 6 1
Jumlah 14 54 12
Total skor responden 56 162 24
Kemudian data kuisioner diolah untuk mendapatkan hasil penilaian user a-
ceptance test (UAT). Berikut hasil perhitungan hasil kuisioner dari pengujian UAT
yang dijelaskan pada hasil berikut ini:
T = 56 + 162 + 24 = 242
Y = 4 x 80 = 320
Hasil = 242320X100% = 75,62% atau 76%
Dari hasil rumus diatas didapatkan hasil pengujian UAT sistem informasi
distribusi air galon sebesar 76% atau dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil
pengujian UAT diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi distribusi air
galon dapat berjalan sangat baik dan dapat membantu pelanggan dalam memesan





Berdasarkan penelitian tugas akhir yang telah dilakukan, maka dapat diam-
bil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem informasi distribusi air galon yang dibangun berbasis web dapat
membantu memudahkan proses transaksi jual beli air galon secara online
di kota Pekanbaru.
2. Sistem informasi distribusi air galon yang dibangun dapat membantu mem-
berikan informasi mengenai depot air galon yang ada dikota Pekanbaru.
3. Sistem informasi distribusi air galon yang dibangun dapat menjadi rekomen-
dasi bagi pelanggan dan pemilik depot air galon dalam melakukan transaksi
air galon secara online.
4. Hasil pengujian blackbox testing yaitu 100% dan menunjukkan bahwa se-
mua fitur yang ada pada sistem informasi distribusi air galon dapat berjalan
dengan baik.
5. Hasil pengujian user acceptance test (UAT) pada 10 user menunjukkan hasil
persentase sebesar 82% dengan dikategorikan sebagai sangat baik.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis paparkan, maka dapat dibuat
beberapa saran bagi peneliti pengembangan selanjutnya, yaitu:
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem lebih
baik lagi.
2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan beberapa fitur lainnya
seperti fitur chat untuk user dan pemilik depot, menambahkan fitur kolom
komentar dan rating pada depot air galon.
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan sistem
berbasis android.
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1. Depot Air Galon Abu Gaza
Berikut ini merupakan Bukti hasil wawancara dapat dilihat pada
Gambar A.1 dan Gambar A.2.
Gambar A.1. Surat Keterangan Wawancara di Depot Air Galon Abu Gaza
Gambar A.2. Pertanyaan Wawancara Depot Air Galon Abu Gaza
A - 2
2. Depot Air Galon Comando Group
Berikut ini merupakan Bukti hasil wawancara dapat dilihat pada
Gambar A.3 dan Gambar A.4.
Gambar A.3. Surat Keterangan Wawancara di Depot Air Galon Comando Group
A - 3
Gambar A.4. Pertanyaan Wawancara Depot Air Galon Comando Group
A - 4
3. Depot Air Galon Bahari
Berikut ini merupakan Bukti hasil wawancara dapat dilihat pada
Gambar A.5 dan Gambar A.6.
Gambar A.5. Surat Keterangan Wawancara Depot Air Galon Bahari
A - 5




1. Depot air galon Abu Gaza
Berikut ini adalah hasil dokumentasi yang tertera pada Gambar B.1,
Gambar B.2, Gambar B.3, dan Gambar B.4.
Gambar B.1. Depot Air Galon Abu Gaza
Gambar B.2. Depot Air Galon Abu Gaza
Gambar B.3. Depot Air Galon Abu Gaza
Gambar B.4. Depot Air Galon Abu Gaza
2. Depot air minum Comando Group
Berikut ini adalah hasil dokumentasi yang tertera pada Gambar B.5,
Gambar B.6, dan Gambar B.7.
B - 2
Gambar B.5. Depot Air Galon Comando Group
Gambar B.6. Depot Air Galon Comando Group
B - 3
Gambar B.7. Depot Air Galon Comando Group
3. Depot air minum Bahari
Berikut ini adalah hasil dokumentasi yang tertera pada Gambar B.8,
Gambar B.9, dan Gambar B.10.
Gambar B.8. Depot Air Galon Bahari
B - 4
Gambar B.9. Depot Air Galon Bahari




1. Form pengujian blackbox testing user
Berikut ini adalah form pengujian blackbox testing user yang tertera pada
Gambar C.1 dan Gambar C.2.
Gambar C.1. Form Pengujian blackbox testing user
Gambar C.2. Form Pengujian blackbox testing user (lanjutan)
2. Form pengujian blackbox pemilik depot
Berikut ini adalah form pengujian blackbox testing pemilik depot yang tert-
era pada Gambar C.3 dan Gambar C.4.
C - 2
Gambar C.3. Form Pengujian blackbox testing pemilik depot
Gambar C.4. Form Pengujian blackbox testing pemilik depot (lanjutan)
3. Form pengujian blackbox admin
C - 3
Berikut ini adalah form pengujian blackbox testing admin yang tertera pada
Gambar C.5 dan Gambar C.6.
Gambar C.5. form pengujian blackbox testing admin
C - 4




Berikut ini adalah form User Acceptance Testing yang dilakukan pada 10
orang yang tertera pada gambar berikut ini.
Gambar D.1. Form User Acceptance Testing 1
Gambar D.2. Form User Acceptance Testing 2
D - 2
Gambar D.3. Form User Acceptance Testing 3
D - 3
Gambar D.4. Form User Acceptance Testing 4
D - 4
Gambar D.5. Form User Acceptance Testing 5
D - 5
Gambar D.6. Form User Acceptance Testing 6
D - 6
Gambar D.7. Form User Acceptance Testing 7
D - 7
Gambar D.8. Form User Acceptance Testing 8
D - 8
Gambar D.9. Form User Acceptance Testing 9
D - 9
Gambar D.10. Form User Acceptance Testing 10
D - 10
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